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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menghasilkan media pembelajaran berbasis android untuk mata 
pelajaran Teknologi Dasar Otomotif yang layak digunakan; 2) mengetahui respon siswa terhadap 
penggunaan media pembelajaran yang telah dikembangkan; dan 3) mengetahui hasil belajar siswa siswa 
kelas X TKR di SMK Negeri 3 Buduran, Sidoarjo tahun ajaran 2016-2017. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode pengembangan 4D model (Four D Model) oleh Thiagarajan, dkk (1974) yang 
terdiri dari 4 tahapan yaitu: 1) define ; (2) design; (3) develop; dan (4) disseminate. Karena adanya 
keterbatasan dana, waktu dan tenaga, langkah D yang terakhir tidak dilaksanakan sehingga hanya sampai 
pada pengembangan media pembelajaran berbasis android pada mata pelajaran Teknologi Dasar Otomotif. 
Hasil penelitian adalah: 1) media pembelajaran berbasis android dinyatakan sangat layak, dengan 
prosentase kelayakan 91,89 % ; 2) penerapan media mendapat respon positif dari siswa  dan dikategorikan 
sangat baik dengan prosentase respon 86,64%; 3) hasil belajar siswa dinyatakan meningkat  dan 
dikategorikan sangat tuntas dengan prosentase hasil belajar tertinggi 86,6% berdasarkan nilai pretest, 
posttest I dan posttest II..  
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Respon siswa, Hasil belajar. 
 
Abstract 
This study aims to: 1) the products with android based learning media for the subjects of Basic 
Technology Automotive proper use; 2) determine students' response to the use of media that have been 
developed; and 3) determine student learning outcomes of students of class X TKR at SMK Negeri 3 
Buduran, Sidoarjo 2016-2017 school year. The method used in this research is the development of a 4D 
model (Four D Model) by Thiagarajan, et al (1974), which consists of four stages, namely: 1) define; (2) 
design; (3) develop; and (4) disseminate. Due to limited funds, time and effort, the last step D is not 
implemented, so only until the development of Android-based instructional media on subjects Automotive 
Technology Association. The results of the research are: 1) android based learning media otherwise very 
decent, with a percentage of 91.89% viability; 2) application of the media received a positive response 
from students and categorized very well with a percentage of 86.64% response; 3) The learning outcomes 
of students expressed increased and categorized very thoroughly with the highest percentage of 86.6% of 
learning outcomes based on the value pretest, posttest I and II. 
Keywords : Learning media, The student response, Study results. 
 
PENDAHULUAN  
Kegiatan  belajar mengajar adalah suatu 
kegiatan melaksanakan kurikulum  suatu lembaga 
pendidikan, agar dapat mempengaruhi siswa mencapai 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Pendidikan 
merupakan suatu bimbingan yang diberikan oleh orang 
dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk 
mencapai tujuan, yaitu kedewasaan (Lavengeld dalam 
Suyitno, 2009: 34). 
Berdasarkan temuan awal penelitian pada saat 
pelaksanaan Program Pengelolaan Pembelajaran (PPP) 
tahun 2015 di SMK Negeri 3 Buduran, media 
pembelajaran yang sering digunakan oleh sebagian 
guru teori dan praktik pada program keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan, masih menggunakan papan tulis 
dan LCD Proyektor. Berdasarkan survei awal media 
pembelajaran ini masih dirasa kurang menarik, kurang 
inovatif, kurang edukatif dan kurang praktis menurut 
siswa kelas X TKR karena siswa terkadang bosan 
menerima materi, sehingga seringkali mencuri 
kesempatan untuk bermain telepon genggam. dan hasil 
belajar dari satu kelas X TKR yang berjumlah 37 
siswa,  hanya 22 siswa yang memiliki nilai di atas 




standart KKM sekolah atau sekitar 59,40% dan 15 
siswa memiliki nilai dibawah standart KKM sekolah 
atau sekitar 40,60% ketidaktercapaian tujuan 
pembelajaran tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti model pembelajaran yang masih didominasi 
model ceramah dan powerpoint tanpa buku ajar, 
interaksi antara pengajar dan siswa yang masih kurang, 
kondisi kelas yang kurang kondusif dan kurang 
perangkat pembelajaran. 
SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo merupakan 
salah satu SMK ternama di daerah Sidoarjo. Berlokasi 
tidak jauh dari pusat kota yakni di  Jl. Jenggolo  No. 1C 
Sidoarjo 61219. Kegiatan belajar mengajar (KBM) 
dilaksanakan setiap hari Senin sampai dengan Sabtu 
dan dimulai pada pukul 07.00 sampai dengan pukul 
14.00. di SMK Negeri 3 Buduran ini identik dengan 
nama SMK PAL (perkapalan) karena dulunya sekolah 
ini didirikan oleh BJ. Habibie yang bekerja sama 
dengan PT. PAL Indonesia, setelah adanya otonomi 
daerah maka sekolah ini diambil alih oleh Pemerintah 
kabupaten Sidoarjo dan berganti nama menjadi SMK 
Negeri 3 Buduran – Sidoarjo. Berbagai program 
keahlian yang sangat diminati oleh para peserta didik, 
salah satunya Teknik Kendaraan Ringan (TKR). 
Program keahlian tersebut banyak diminati  peserta 
didik karena banyak lulusan program keahlian tersebut 
banyak yang dikirim  untuk bekerja di luar negeri 
maupun perusahaan  multinasional. 
Berdasarkan hasil refleksi dan survei di 
lapangan didapat informasi bahwa siswa kelas X TKR 
lebih dari 80% menggunakan telepon genggam 
berbasiskan android, dan lokasi di sekolah yang sudah 
tersedia fasilitas Wifi gratis, hal ini dapat menjadi 
peluang dalam pengembangan media pembelajaran 
yang lebih baik dan efektif berbasis android pada mata 




Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah serta 
pembatasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah 1) bagaimana kelayakan media pembelajaran; 2) 
bagaimana respon siswa terhadap penggunaan media 
pembelajaran; 3) bagaimana hasil belajar siswa. Maka 
penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media 
yang layak, mengetahui respon siswa terhadap media 
dan mengetahui hasil belajar siswa. 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah 1) Untuk mengetahui kelayakan media 
pembelajaran berbasis android pada mata pelajaran 
Teknologi Dasar Otomotif yang baik dan efektif untuk 
siswa kelas X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan di 
SMK Negeri 3 Buduran, Sidoarjo; 2) Untuk 
mengetahui respon siswa kelas X Teknik Kendaraan 
Ringan SMK Negeri 3 Buduran, Sidoarjo terhadap 
media pembelajaran berbasis android pada mata 
pelajaran Teknologi Dasar Otomotif; 3) Untuk 
mengetahui peningkatan tujuan belajar dan penguasaan 
kompetensi hasil belajar siswa kelas X Teknik 
Kendaraan Ringan SMK Negeri 3 Buduran, Sidoarjo 
setelah dikembangkannya media pembelajaran berbasis 




Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari 
penelitian ini adalah 1) Bagi siswa dapat Meningkatkan 
hasil belajar siswa  kelas X Teknik Kendaraam Ringan 
SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo. Adanya kemajuan 
hasil belajar dari kelas X TKR sehingga para siswa 
mampu mencapai nilai Standar KKM Sekolah. 
Meningkatkan pengetahuan teori siswa tentang pada 
mata pelajaran Teknologi Dasar Otomotif; 2) Bagi 
Lembaga diharapkan media pembelajaran berbasis 
android pada mata pelajaran  Teknologi Dasar 
Otomotif yang dihasilkan dapat dijadikan Sebagai 
pegangan siswa.kelas X jurusan Teknik Kendaraan 
Ringan di SMK Negeri 3 Buduran dan hasil penelitian 
yang diperoleh ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk penelitian yang serupa; 3) Bagi 
penulis dapat membuat media pembelajaran berbasis 
android yang tepat pada mata pelajaran  Teknologi 
Dasar Otomotif di Jurusan Teknik Kendaraan Ringan 




 Metode penelitian “pengembangan media 
pembelajaran berbasis android pada mata pelajaran 
Teknologi Dasar Otomotif untuk kelas X SMK Negeri 
3 Buduran, Sidoarjo” yang digunakan adalah desain 
model pengembangan Four-D Model (4D). Model 
penelitian dan pengembangan dikembangkan oleh 
Thiagarajan (1974). 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di ruang teori otomotif 
SMK Negeri 3 Buduran, Sidoarjo, Jalan Jenggolo 1C 
Sidoarjo kode pos 61219. Adapun pelaksanaan 
penelitian adalah tahun ajaran 2016/2017. 
 
 




Gambar 1. Skema Pengembangan Media 
Pembelajaran Yang Mengadopsi Four-D Model (4D) 
 
Sasaran Penelitian 
Sasaran penelitian adalah satu kelas X TKR 
(Teknik Kendaraan Ringan) di SMK Negeri 3 Buduran 
Sidoarjo Tahun ajaran 2016/2017 dipilih sejumlah 
siswa berdasarkan asumsi dari need assessment bahwa 
80% siswa dalam satu kelas sudah menggunakan 
telepon genggam (handphone) berbasis android, 
sehingga subyek penelitian adalah 30 siswa dari jumlah 
total siswa satu kelas adalah 36 siswa. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Penelitian ini menggunakan lembar angket 
validasi media pembelajaran, angket respon siswa dan 
soal pretest dan posttest untuk hasil belajar siswa. 
 
Lembar Angket Validasi Media Pembelajaran 
Untuk lembar angket validasi media 
pembelajaran digunakan untuk mengumpulkan data 
dari hasil penilaian para dosen ahli (validator) terhadap 
media pembelajaran berbasis android yang telah dibuat 
dari proses pengembangan. Dari hasil angket penilaian 
ini kemudian dijadikan dasar untuk merevisi media 
pembelajaran yang dibuat. Dalam penelitian ini 
melibatkan 3 dosen ahli dan 1 guru ahli sebagai penilai 
lembar angket validasi media pembelajaran berbasis 
android yang meliput ahli media, desain, bahasa, dan 
ahli materi. Dari hasil angket ini dapat dianalisis dan 




Angket Respon Siswa 
Pada angket respon siswa berisi penilaian 
terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. 
Penilaian dilakukan, dengan beberapa indikator 
meliputi komponen, penjabaran materi dan penampilan 
media pembelajaran yang dikembangkan. Berdasarkan 
hasil angket dapat ditentukan respon siswa terhadap 
media pembalajaran yang dikembangkan dan 
digunakan oleh siswa. 
 
Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar adalah penilaian hasil belajar 
teori siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK 
Negeri 3 Buduran yang dipilih secara acak berjumlah 
30 siswa terbagi menjadi 2 tes yaitu sebelum 
menggunakan media pembelajaran berbasis android 
(Pretest) dan setelah menggunakan media 
pembelajaran berbasis android (Posttest). 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik Analisis data yang dilakukan adalah 
melakukan perhitungan dan analisis secara menyeluruh 
dari angket data validasi, angket data respon siswa dan 
tes hasil belajar siswa. Analisis angket data validasi 
meliputi analisa terhadap hasil lembar angket Dosen 
ahli pengembangan media pembelajaran yang terbagi 
menjadi 3 yaitu : Angket Dosen Ahli Media (Validator 
I), Angket Dosen Ahli Desain (Validator II) dan 
Angket Dosen Ahli Bahasa (Validator III), sedangkan 
Angket Ahli Materi diperuntukan kepada Guru Ahli 
Materi dari SMK Negeri 3 Buduran, Sidoarjo sebagai 
Validator IV. Analisa angket respon siswa dapat 
diketahui bahwa media pembelajaran berbasis android 
yang dikembangkan dapat diterima atau tidak oleh 
siswa. Analisis hasil belajar meliputi penilaian hasil tes 
belajar siswa terbagi menjadi 2 yaitu : sebelum 
menggunakan media pembelajaran berbasis android 
(Pretest) dan setelah menggunakan media 
pembelajaran berbasis android (Posttest). Berikut 
adalah kisi-kisi validasi yang dapat disajikan dalam 
tabel dibawah ini :   
 Tabel 1. Kriteria Penilaian Angket 
Jawaban Keterangan Skor 
STL Sangat Tidak Layak 1 
TL Tidak Layak 2 
L Layak 3 










Tabel 2. Kisi-Kisi Penilaian Angket 





























 Format 8.Penggunaan 
font dan ukuran 
huruf. 











Angket diisi oleh Validator, untuk Angket 
kelayakan Media pembelajaran berbasis android, 
sedangkan untuk Angket respon siswa, diisi oleh siswa 
setelah menggunakan media pembelajaran berbasis 
android. Hasil penilaian yang didapat kemudian 
dihitung prosentase agar kita dapat mengetahui 
perolehan tingkat kelayakan media tersebut dengan 
cara sebagai berikut: 
 
 
Sumber : Sugiono (2009:109) 
 Hasil prosentase ini kemudian dapat 
disimpulkan prosentase tingkat kelayakan yang 
didapatkan sesuai interval dibawah ini. 
Tabel 3. Prosentase Kriteria Kelayakan 
Interval Kriteria 
 Media Respon Hasil 
Belajar 








21 %- 40 % Tidak 
Layak 
Tidak Baik Tidak 
Tuntas 






61 %- 80 % Layak Baik Tuntas 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka 
peneliti membuat suatu peta konsep yang nantinya 
dapat digunakan untuk mengembangkan media 
pembelajaran berbasis android dengan  angket validasi 
media pembelajaran yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dari hasil penilaian para dosen ahli 
(validator) terhadap aplikasi media pembelajaran 
berbasis android. 
 
Tahap Pendefinisian (define) 
Tahapan pendefisian (define) terbagi menjadi 
analisis awal, analisis siswa dan analisis konsep. 
Analisis awal adalah akibat dari penggunaan media 
pembelajaran yang masih terbatas membuat proses 
pembelajaran menjadi kurang efektif,  hal ini dapat 
dilihat dari aktivitas siswa yang masih pasif selama 
pembelajaran dan sering mencuri kesempatan untuk 
bermain telepon genggam (HP) atau bahkan 
berbincang dengan temannya, Dalam hal ini siswa 
hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh 
guru dengan metode yang masih konvensional yakni 
dengan metode ceramah, sehingga hasil belajar siswa 
masih banyak yang dibawah standart KKM sekolah.  
Kegiatan analisis siswa adalah untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan dan keahlian 
yang telah dimiliki oleh siswa itu sendiri, agar nantinya 
dari hasil analisa ini dapat dijadikan acuan untuk 
mengembangkan suatu perangkat pembelajaran yang 
sesuai. Pelaksanaannya melibatkan 30 siswa atau 80 % 
dari jumlah siswa satu kelas, yang akan dijadikan 
sampel pada penelitian ini.  
Kegiatan analisis konsep adalah untuk 
mengidentifikasi konsep-konsep utama yang akan 
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diajarkan dan menyusun secara sistematis sesuai urutan 
penyajian, sehingga membentuk suatu peta konsep. 
Berikut merupakan peta konsep dari mata pelajaran 
Teknologi Dasar Otomotif di Teknik Kendaraan 
Ringan SMK Negeri 3 Buduran.   
 
Gambar 2. Skema peta konsep pengembangan media 
pembelajaran berbasis android Teknologi Dasar 
Otomotif 
 
Tahap Perencanaan (Design) 
Tahapan perencanaan (design) terbagi menjadi 
penyusunan tes. pemilihan media. pemilihan format. 
dan rancangan awal. Penyusunan tes adalah 
penyusunan tes yang disusun berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang tertuang dalam perangkat 
pembelajaran. Tes ini terbagi menjadi 2 tes yaitu 
kegiatan tes tertulis pertama (pretest) dan tes tertulis 
online dan tertulis (posttest). Pemilihan media adalah 
pemilihan suatu media pembelajaran yang akan 
dikembangkan yaitu berupa aplikasi media 
pembelajaran berbasis android Teknologi Dasar 
Otomotif yang didesain untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo. 
Pemilihan format adalah memfokuskan pada 
pengembangan media pembelajaran untuk mata 
pelajaran Teknologi Dasar Otomotif yang akan 
diterapkan pada proses pembelajaran di kelas X TKR 
SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo. Rancangan awal 
adalah perancangan media pembelajaran berbasis 
android pada mata pelajaran Teknologi Dasar Otomotif 




Tahap Pengembangan (develop) 
Tahap pengembangan (develop) terbagi menjadi 
Tahap Validasi dan revisi, Uji Coba terbatas dan 
Respon siswa. Pada tahap validasi media pembelajaran 
berbasis android, terbagi menjadi 4 aspek yaitu aspek 
media, aspek desain, aspek bahasa, dan aspek materi. 
Pada tahap validasi juga memiliki tahap revisi dari 
validator agar media pembelajaram yang telah 
divalidasi dapat diperbaiki. Uji coba terbatas terbagi 
menjadi 3 tes yaitu Pretest,Posttest I dan Posttest II. 
Respon siswa adalah angket untuk mengetahui respon 
siswa terhadap aplikasi media pembelajaran berbasis 
android yang telah dikembangkan dan digunakan. 
 
Hasil Penilaian Kelayakan Media Pembelajaran 
Hasil Penilaian Kelayakan media pembelajaran 
terbagi menjadi empat aspek yaitu Pada Validator I 
dari segi aspek media mendapatkan hasil prosentase 
kelayakan media adalah sebesar 89, 91%. Validator II 
aspek ahli desain hasil prosentase kelayakan media 
adalah sebesar 90,74%. Validator III aspek ahli bahasa,  
hasil prosentase kelayakan media adalah sebesar 
93,51%. Dan Validator IV aspek ahli materi, hasil 
prosentase kelayakan media adalah sebesar 93,51%. 
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar dibawah 
ini. 
 
Gambar 3. Prosentase Aspek Kelayakan Aplikasi 
Media pembelajaran berbasis android 
 
Hasil Respon Siswa 
Hasil respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran menggunakan aplikasi media 
pembelajaran berbasis android jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo 
mendapatkan sambutan yang positif oleh siswa 
mencapai 86,64%. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini. 
 





Gambar 4. Hasil Penilaian Siswa terhadap aplikasi 
media pembelajaran berbasis android. 
 
Hasil Uji coba terbatas 
Pada Penelitian ini, hasil uji coba terbatas terbagi 
menjdi tiga tes yaitu uji coba terbatas pertama ( Pretest 
I), Uji Coba terbatas kedua ( Posttest I), Uji Coba 
terbatas ketiga ( Posttest II). Pada Uji coba terbatas 
pertama memperoleh ketuntasan klasikal sebesar 26%. 
Uji coba terbatas kedua memperoleh ketuntasan 
klasikal sebesar 80%. Uji coba ketiga memperoleh 
ketuntasan klasikal sebesar 86 %. Untuk lebih jelas 









Berdasarkan kegiatan penelitian yang dilakukan 
dengan metode Four-D Model dan hasil penelitian 
serta pembahasan, maka peneliti dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
 Kelayakan aplikasi media pembelajaran berbasis 
android pada mata pelajaran Teknologi Dasar 
Otomotif yang berdasarkan hasil validasi yang 
dinilai dari 4 aspek umum yaitu aspek desain, 
media, bahasa dan materi diperoleh hasil 91,89 % 
sehingga dapat dinyatakan sangat layak 
berdasarkan tabel 3.5 pada bab III. 
 Respon siswa terhadap aplikasi media 
pembelajaran berbasis android Teknologi Dasar 
Otomotif berdasarkan hasil penilaian respon 
siswa menunjukkan respon positif sebesar 86,64 
% dari siswa dan dapat dinyatakan sangat baik 
berdasarkan tabel 3.6 pada bab III.  
 Hasil belajar siswa dinyatakan meningkat  dan 
dikategorikan sangat tuntas dengan prosentase 
hasil belajar tertinggi 86,6% berdasarkan nilai 
pretest, posttest I dan posttest II. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan kondisi nyata 
di lapangan, maka diperoleh saran sebagai berikut: 
 Pada penelitian ini menggunakan Four-D Model, 
namun komponen D model yang terakhir 
(disseminate) tidak dapat dilakukan karena 
adanya keterbatasan pada penelitian.   
 Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dapat  
mengembangkan penelitian sejenis menggunakan 
Four-D Model secara lengkap, dengan 
melakukan tahapan seminar, pemantapan media 
kepada lembaga atau panitia seminar, sehingga 
komponen D model yang terakhir (disseminate) 
dapat dilakukan dalam penelitian. 
 Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dapat lebih 
menyempurnakan media pembelajaran berbasis 
android yang dikembangkan berdasarkan aspek 
desain yang lebih menarik, aspek media yang 
lebih dapat digunakan meluas, aspek bahasa yang 
lebih teratur dan aspek materi yang lebih ringkas.  
 Bagi guru pengajar dapat mengoperasikan dan 
menggunakan Aplikasi Media Pembelajaran 
berbasis Android Teknologi Dasar Otomotif 
(AMPATEKDOT) sebagai salah satu media 
penunjang pembelajaran untuk siswa kelas X 
Teknik Kendaraan Ringan, SMK Negeri 3 
Buduran, Sidoarjo. 
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